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physical exercise for babies aged > 3 months which aims to stimulate
gross motor development. The aim of this community service activity
is to increase the knowledge and skills of baby mothers in stimulating
gross motor development by carrying out various baby gym exercises
and movements. This activity was carried out at PMB Andina
Keywords: baby gym, gross motor Palembang involving 10 activity participants, namely mothers and
skilss, WHO. babies aged 3-4 months. The results of community service activities
showed that there was an increase in the average knowledge of
activity participants before and after implementing the baby gym
education, where the pretest average was 40.2 and the posttest
average was 82.0. It is hoped that all parties can work together to
increase knowledge and motivation to carry out baby gym regularly.

Abstrak

WHO menyebutkan bahwa secara global, tercatat 52,9 juta anak-anak yang lebih muda dari 5 tahun
mengalami permasalahan perkembangan. Data pelayanan tumbuh kembang anak di Indonesia menunjukkan sebanyak
7,5% mengalami keterlambatan tumbuh kembangsalah satu upaya untuk untuk menstimulasi perkembangan bayi
adalah melakukan baby gym. Baby gym merupakan gerakan atau latihan fisik bayi usia > 3 bulan yang bertujuan untuk
menstimulasi perkembangan motorik kasar. Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu bayi dalam menstimulasi perkembangan motorik kasar dengan
melakukan berbagai latihan dan gerakan baby gym. Kegiatan ini dilakukan di PMB Andina Palembang dengan melibat
10 peserta kegiatan yaitu ibu dan bayi yang berusia 3-4 bulan. Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat diperoleh
adanya peningkatan rata-rata pengetahuan peserta kegiatan sebelum dan sesudah pelaksanaan edukasi baby gym
dimana rata-rata pretest 40.2 dan rata-rata postest 82.0. Diharapkan semua pihak dapat saling bekerja sama dalam
meningkatkan pengetahuan dan motivasi untuk melaksanakan baby gym secara rutin.

Kata kunci: baby gym, motorik kasar, WHO.
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1. PENDAHULUAN

Menurut WHO (2018) berbagai masalah perkembangan anak seperti keterlambatan
motorik, berbahasa, perilaku, autisme, dan hiperaktif semakin meningkat dalam beebrapa tahun.
Keterlambatan perkembangan anak di Amerika Serikat mencapai 12-16%, Thailand 24%, dan
Argentina 22%, sedangkan di Indonesia antara 13%-18%. WHO menyebutkan bahwa secara
global, tercatat 52,9 juta anak-anak yang lebih muda dari 5 tahun mengalami permasalahan
perkembangan. Sekitar 95% dari anak-anak yang mengalami gangguan perkembangan hidup di
negara dengan pendapatan rendah dan menengah (WHO, 2019).

Berdasarkan data pelayanan tumbuh kembang anak di Indonesia menunjukkan sebanyak
66% terpantau pertumbuhan dan perkembangannya, 42% anak menerima layanan stimulasi
deteksi dan intervensi dini tumbuh kembang (SDIDTK) dan 7,5% mengalami keterlambatan
tumbuh kembang. Jumlah bayi di Indonesia adalah 5 persen dari total penduduk, dimana persentasi
bayi dengan keterlambatan perkembangan (rata - rata) antara 5,3% hingga 7,5%. Studi
menunjukkan permasalahan pertumbuhan dan perkembangan bayi terjadi di desa dan di kota
(Ningrum et al., 2022).

Perkembangan merupakan hasil interaksi antara kematangan sistem syaraf pusat dengan
organ yang dipengaruhinya, misalnya perkembangan system neuromuskuler, kemampuan bicara,
emosi dan sosialisasi. Kesemua fungsi tersebut berperan penting dalam kehidupan manusia yang
utuh. Hasil interaksi ini dapat dimaksimalkan dengan memberikan stimulasi pada bayi. Stimulasi
dapat diberikan sebagai terapi latihan, yaitu suatu bentuk latihan untuk memperbaiki dan
mengoptimalkan kondisi yang lebih baik dan terus menerus merangsang untuk tubuh (Anggraini
dan Fatrin, 2022).

Baby gym merupakan aktivitas tummy time adalah serangkaian latihan fisik yang dirancang
khusus untuk bayi (Patimah, 2021). Aktivitas ini bertujuan untuk merangsang perkembangan
motorik kasar pada bayi 6-9 bulan, yang meliputi kemampuan bayi untuk menggerakkan tubuh
secara keseluruhan seperti menggulingkan tubuh, merangkak, berdiri dan berjalan. Senam bayi
atau baby gym merupakan latihan untuk membantu stimulasi pertumbuhan dan perkembangan
sistem saraf dan motorik bayi secara optimal (Ayudita dan Lestari, 2022).

Senam bayi sangat penting dilakukan untuk menguatkan otot - otot dan juga sendi-sendi
pada bayi serta memberi kesempatan kepada bayi untuk mengenali dirinya sendiri dalam

perkembangan yang normal sesuai dengan usianya (Tarigan et al, 2021). Masa bayi adalah masa
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keemasan serta masa kritis perkembangan. Dikatakan masa Kritis karena pada masa ini bayi sangat
peka terhadapt lingkungan dan dikatakan masa keemasan karena masa bayi berlangsung singkat
dan tidak dapat diulang kembali (Andinawati dan Kurniati, 2022).

Penelitian Andinawati et al (2022) mengemukakan bahwa bayi cukup bulan sehat yang
mendapatkan senam bayi memiliki perkembangan motorik dan mental yang lebih tinggi
dibandingkan bayi yang tidak diberikan aktivitas apapun. Penelitian Zaidah (2020) menunjukkan
pengaruh yang positif terhadap perkembangan motorik kasar setelah melakukan baby gym dua
kali dalam seminggu dan 3 durasinya 15 menit menunjukkan bahwa ada pengaruh baby gym
terhadap perkembangan bayi.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis melakukan pengabdian masyarakat dengan
melaksanakan baby gym di PMB Andina Primitasari sebagai Upaya Menstimulasi Perkembangan

Motorik Kasar pada Bayi Usia 3-4 Bulan.

2. METODE

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 7-14 Mei 2024 bertempat di Praktik Mandiri Bidan
Andina Kecamatan Seberang Ulu Il Palembang. Tahapan kegiatan yang dilakukan yaitu sebagai
berikut:

1. Melakukan koordinasi dengan pihak PMB Andina Palembang terkait pelaksanaan kegiatan
yang meliputi waktu, tempat, metode dan media serta sasaran kegiatan. Pelaksanaan
kegiatan disepakati pada tanggal 7-14 Mei 2024 pukul 11.00 — 12.00 WIB. Persiapan
tempat yaitu tempat yang aman dan luas dan hangat, seperti diatas kasur, matras lembut,
handuk dengan tidak menggunakan pakaian agar pakaian tidak menghalangi pergerakan
bayi

2. Memberitahu semua ibu yang memiliki bayi usia 3-4 bulan di sekitar wilayah PMB Andina
Palembang untuk datang dan berpartisipasi pada kegiatan ini.

3. Pelaksanaan kegiatan:

a. Memastikan semua bayi yang hadir berusia di atas 3 bulan, memastikan bayi dalam
keadaan tidak sakit dan tidak lapar.

b. Kegiatan dimulai dengan membagikan kuesioner kepada peserta (ibu bayi) yang berisi
pertanyaan tentang manfaat baby gym dan gerakan-gerakan baby gym untuk

mengukur pengetahuan ibu bayi.
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c. Melakukan dan mengajarkan ibu gerakan-gerakan baby gym yang bertujuan agar ibu
dapay melakukan sendiri di rumah sebagai upaya menstimulasi perkembangan
motorik kasar pada bayi.

d. Setelah kegiatan edukasi dan pelaksanaan baby gym selesai, peserta diajak bicara
terkait kesan setelah melakukan baby gym.

e. Melakukan postest untuk menilai tingkat pengetahuan ibu bayi tentang baby gym.

4. Penutup
Kegiatan ditutup dengan memotivasi ibu untuk melakukan baby gym di rumah
dengan alat seadanya namun tetap bermanfaat dalam menstimulasi perkembangan motorik

kasar pada bayi.

3. HASIL
Sebanyak 10 bayi berusia 3-4 bulan mengikuti kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dengan tema “pelaksanaan baby gym sebagai upaya menstimulasi perkembangan motorik kasar
pada bayi usia 3-4 bulan”. Berdasarkan hasil pengukuran tingkat pengetahuan sebelum dan
sesudah kegiatan, diperoleh peningkatan pengetahuan yang dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 3.1 Skor Pretest — Postest Tingkat Pengetahuan

Kategori Min Max Mean
Pretest 30.4 50.8 40.2
Postest 76.0 90.0 82.0

4. DISKUSI

Kegiatan berjalan lancar dengan mengajarkan ibu bayi tentang gerakan-gerakan baby gym.
Adapun gerakan baby gym yang dilakukan yaitu gerakan memalingkan kepala ke kedua arah yang
bertujuan untuk menunjang kemampuan gerakan kepala, gerakan permainan tangan wajah
bertujuan untuk menunjang kemampuan perkembangan tangan, dengan tangan bayi menemukan
wajahnya sendiri, gerakan permainan membuka tangan bertujuan untuk menegakkan tulang
belakang pada bagian leher dan dada bayi, sekaligus meluruskan otot-otot tengkuk bayi, gerakan
menegakkan tubuh bertujuan untuk merentangkan otot-otot tengkuk dan batang tubuh bayi,
gerakan permainan kaki terarah bertujuan untuk menunjang pembentukan arcus pada telapak kaki
bayi, gerakan permainan pangkuan-tangan dan wajah bertujuan untuk mempererat hubungan ibu

dan anak, mengenakan pada bayi wajah dan tubuhnya sendiri juga sang ibu dan gerakan permainan
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pangkuan-kaki bertujuan untuk menunjang menguatkan arcus kaki bayi dan otot-otot kaki bayi
lainnya untuk persiapan berjalan.

Peserta kegiatan terlihat antusias mempelajari gerakan-gerakan senam baby gym. Sebagian
besar peserta sebelum kegiatan dilakukan tidak mengetahui tentang apa itu senam baby gym dan
manfaatnya. Namun setelah kegiatan berlangung, pengetahuan peserta tentang baby gym
meningkat secara signifikan. Rata-rata pengetahuan peserta sebelum kegiatan yaitu 40.2 dan rata-
rata pengetahuan peserta sesudah kegiatan yaitu 82.0.

Penyuluhan kesehatan merupakan kegiatan penyampaian informasi dan edukasi kepada
peserta dengan berbagai media dan metode yang dimanfaatkan untuk mencapai tujuan kegiatan
yang berhubungan dengan kesehatan. Pelaksanaan baby gym di PMB Andina Primithasari adalah
salah satu bentuk kegiatan penyuluhan yang berisi edukasi tentang bagaimana cara menstimulasi
perkembangan motorik kasar anak.

Senam untuk bayi adalah latihan fisik dengan ciri dan aturan khusus, yaitu gerakan selalu
dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu, gerakan selalu terstruktur dan sistematis (Hazmi, 2017).

Baby gym atau senam bayi dapat dijabarkan sebagai kumpulan permainan gerakan yang
dirancang untuk merangsang pertumbuhan, perkembangan, dan keterampilan motorik bayi secara
optimal. Baby gym dilakukan pada usia tiga sampai dua belas bulan. Kegiatan baby gym belum

banyak dipakai sebagai sarana untuk merangsang tumbuh kembang anak.

5. KESIMPULAN

Baby gym merupakan senam yang ditujukan pada bayi usia > 3 bulan yang bertujuan untuk
menstimulasi perkembangan motorik kasar. Untuk hasil yang baik diharapkan semua pihak dapat
saling bekerja sama dalam meningkatkan pengetahuan dan motivasi untuk melaksanakan baby

gym secara rutin.
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